BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil yang diperoleh pada saat
penelitian dan saran yang diajukan bagi tenaga kesehatan khususnya bidang
keperawatan jiwa, kasat tahti sebagai penanggung jawab tahanan dan juga bagi

fakultas 1lmu Keperawatah,

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Pemberian Terapi Suportif Terhadap

Ansietas Pada Tahanan Di Rutan Polres Pesisir Selatan Dan Rutan Polresta

Padang” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

7.1.1 Gambaran karakteristik pada penelitian yang dilakukan di kelompok
intervensi adalah mayoritas tahanan yang mengalami ansietas dalam
penelitian ini berada pada umur dengan kategori dewasa awal dengan
rentang umur 18 sampai dengan 40 tahun: yaitu 67,6%. Untuk jenis
kelamin didapatkan bahwa 100% tahanan berjenis kelamin laki — laki.
Untuk berapa kali ditahan pada table diatas dapat Kita lihat juga bahwa
100% tahanan merupakan tahanan yang pertama kali ditahan. Sedangkan
untuk mayoritas pendidikan tahanan yaitu tamatan SMP sebesar 44,6%.

7.1.2 Rata-rata skor kecemasan pada kelompok intervensi pada saat pretest

adalah 62,38 dengan standar deviasi 7,886. Rata-rata skor kecemasan
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7.1.3
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pada kelompok intervensi setelah diberikan terapi suportif adalah 50,68
dengan standar deviasi 8,400. Sedangkan rata-rata skor ansietas pada
kelompok kontrol sebelum dilakukan terapi adalah 49,73 dengan standar
deviasi 15,650. Rata-rata skor ansietas pada kelompok kontrol sebelum
dilakukan terapi adalah 49,92 dengan standar deviasi 15,414.

Adanya perbedaan skor ansietas tahanan sebelum dan sesudah pada
kelompok intervensi déngan selisih rata-rata ‘skor ansietas sebelum dan
sesudah pemberian terapi adalah 11,703. Hasil uji statistik di dapatkan p
value 0,000 (p < 0,05). Tidak adanya perbedaan skor ansietas tahanan
sebelum dan sesudah dilakukan terapi pada kelompok kontrol dengan
selisih rata-rata skor ansietas sebelum dan sesudah tanpa pemberian terapi
suportif adalah -0,189. Hasil uji statistik di dapatkan p value 0,051 (p >

0,05).

7.1.4 Adanya perbedaan selisih rata — rata skor ansietas tahanan pada kelompok

7.2

intervensi dan kelompok kontrol. Hasil uji statistik di dapatkan p value

0,000 (p <.005).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa rekomendasi

yang dapat peneliti berikan, sebagai berikut:
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7.2.3
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Bagi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pihak rutan Polres
Pesisir Selatan dan Rutan Polresta Padang dan perawat jiwa agar dapat
mengoptimalkan kegiatan yang dapat mengurangi ansietas yang dialami
tahanan seperti olahraga rutin setiap pagi untuk merelaksasikan otot, teknik
distraksi seperti 'mémbuat' kerajinan tangan berupa asbak dari botol bekas
minuman di setiap waktu senggang dan dzikir bersama. Memfasilitasi
perawat jiwa memberikan terapi untuk mengatasi masalah psikososial
tahanan terutama ansietas dengan pemberian terapi suportif. Sehingga
diharapkan mampu meningkatkan dukungan keluarga dan lingkungan sekitar

untuk mengurangi ansietas yang dialami tahanan.

Bagi Profesi Keperawatan

Penelitian ini dapat dijadikan evidence based untuk data kesehatan jiwa
terutama terkait ‘masalah psikososial. Selain. itu; juga dapat dijadikan salah
satu referensi untuk melakukan asuhan keperawatan terutama keperawatan

jiwa keluarga atau kelompok.

Bagi Perkembangan IImu Keperawatan
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk melakukan

penelitian lanjutan yang berhubungan dengan ansietas pada tahanan dan
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mengembangkan desain asuhan keperawatan jiwa dalam konteks kelompok

dan keluarga untuk mengoptimalkan terapi keluarga atau kelompok.




